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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan 

rumusan masalah, maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai sig. 0,01< 0,05 dari hasil uji hipotesis. 

2. Terdapat pengaruh model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai sig. 0,000< 0,05 dari hasil uji hipotesis. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru. Hal ini ditunjukkan 

dari nilai signifikansi Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace 

danRoy's Largest Root adalah 0,000 < 0,05. 

4. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngnatru. Hal ini ditunjukkan dari nilai sig. 

Kemampuan berpikir kritis adalah 0,034< 0,05 dan nilai sig. hasil belajar 

0,034< 0,05. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning ini dapat 

dijadikan alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di sekolah. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi guru untuk 

menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan menyenangkan 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

3. Bagi Peserta Didik 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan keberanian siswa dalam mengutarakan 

pendapat.Siswa juga dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

ada disekitarnya, dan juga dapat meningkatkan kemampuan berpikirserta 

hasil belajarnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya, dan juga dilakukan pengembangan 

penelitian dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis yang 

lainya. 

 


